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Abstract. This study aims to analyze the influence of the work environment, job skills, and employee engagement on employee productivity _in
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Kampung Bebek Kebonsari. The research adopts a quantitative approach, collecting data through
questionnaires completed by 107 employees, field observations, and secondary data_from previous studies. The_findings reveal that the work _

environment__and employee engagement have a positive and significant impact on employee productivity, while job skills do not exhibit a positive
or significant influence. This study highlights the importance of effective work environment management and enhanced employee engagement to
optimize productivity. It provides recommendations for MSMEs to focus on developing effective human resource management strategies to boost
productivity in facing dynamic market challenges.

Keywords - Work Environment, Skills,_ _Engagement menganalisis
pengaruh lingkungan kerja, keterampilan kerja, dan keterlibatan kerja _produktivitas karyawan
Bebek Kebonsari. data dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh

107 karyawan dan observasi lapangan, serta data sekunder dari penelitian sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja
dan_keterlibatan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan, sedangkan keterampilan kerja tidak memberikan
pengaruh positif dan signifikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya pengelolaan lingkungan kerja yang baik serta peningkatan keterlibatan
karyawan untuk mengoptimalkan produktivitas. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi UMKM untuk fokus pada pengembangan strategi
pengelolaan sumber daya manusia yang efektif sebagai upaya meningkatkan produktivitas menghadapi tantangan pasar yang dinamis.

Kata Kunci - Work Environment, Keterampilan Kerja, Work Engagement dan Produktivitas Karyawan

PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu elemen paling krusial yang perlu diperhatikan dalam perkembangan sebuah perusahaan. SDM
yang berkualitas tinggi dapat berkontribusi signifikan dalam meningkatkan produktivitas dan memaksimalkan kinerja perusahaan [1]. Pengelolaan SDM
menjadi penting karena manusia memegang peran utama dalam menjalankan setiap aktivitas operasional organisasi. Semakin tinggi kemampuan dan
kualitas SDM, semakin baik pula hasil yang akan dicapai. Sebaliknya, kualitas SDM yang rendah akan berdampak negatif pada hasil yang diperoleh. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun sebuah organisasi memiliki SDM kompeten dan
produktif, tujuan organisasi sulit untuk tercapai [ 2]._
elemen penting dalam UMKM yang berperan signifikan dalam menjalankan aktivitasnya. Oleh karena
itu, pengelolaan SDM harus dilakukan dengan baik agar mampu mendukung pencapaian visi, misi, dan tujuan organisasi. UMKM merupakan salah satu
unit usaha utama, memiliki kontribusi besar terhadap perkembangan dan pertumbuhan ekonomi nasional [3]. Selain itu, keberadaan sektor UMKM juga
membantu mengurangi tingkat pengangguran dengan menciptakan peluang kerja bagi tenaga kerja yang belum terserap di sektor formal. Dengan
pertumbuhan UMKM, masyarakat dapat memperoleh pendapatan, sehingga sektor ini berperan strategis dalam upaya pemerintah mengurangi
pengangguran dan kemiskinan. Selain mendorong pertumbuhan ekonomi, UMKM juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pendapatan, baik
di tingkat daerah maupun nasional [4].

Kampung Bebek Kebonsari merupakan sebuah usaha mikro yang berbasis di sebuah kampung yang terkenal dengan produk telur asin, yang telah
menjadi salah satu ikon kuliner lokal di daerah tersebut. UMKM ini bermula dari usaha keluarga kecil yang memelihara bebek di lingkungan desa, yang
kemudian berkembang menjadi sebuah produk lokal yang signifikan. Dengan keahlian tradisional yang diwariskan dari generasi ke generasi dalam
mengolah telur asin, mereka memulai usaha produksi telur asin yang dipasarkan di pasar lokal. Seiring waktu, produk telur asin dari kampung ini
mendapatkan perhatian yang luas karena kualitasnya yang baik dan rasa yang khas. Hal ini membuat telur asin diminati tidak hanya oleh masyarakat
lokal tetapi juga oleh wisatawan yang datang dari berbagai daerah. Namun, seperti UMKM lainnya, Kampung Bebek Kebonsari juga menghadapi
tantangan dalam mengembangkan bisnisnya.

Table 1. Data Produksi Telur Asin Tahun 2023

No Bulan Total Produksi

Juli 3.750 butir

Agustus 2.632 butir

September  2.184 butir

Oktober 2.007 butir

November 1.959 butir

Desember 1.550 butir

o g ON =

Sumber: Narasumber UMKM Kampung Bebek Kebonsari

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa adanya penurunan produksi disetiap bulannya. Produksi yang menurun menjadi masalah serius bagi
keberlangsungan UMKM, termasuk di Kampung Bebek Kebonsari. Usaha telur asin sebagai produk khas daerah harus menghadapi masalah yang
disebabkan oleh penurunan permintaan pasar, yang mengakibatkan produsen harus menyesuaikan jumlah telur yang diolah agar tidak terjadi kelebihan
stok. Selain itu, persaingan yang semakin ketat dan kondisi ekonomi yang tidak stabil mengakibatkan jumlah produksi menjadi berkurang. Adapun faktor
lain produksi di Kampung Bebek Kebonsari semakin menurun karena kurangnya work environment, keterampilan kerja dan work engagement dalam
menyelesaikan pekerjaannya.

Produktivitas merupakan salah satu faktor kunci yang berperan penting dalam keberhasilan UMKM. Di Kampung Bebek Kebonsari, produktivitas
karyawan menjadi elemen utama yang memengaruhi kesuksesan UMKM. Produktivitas kerja dapat diartikan sebagai perbandingan antara efektivitas
hasil kerja (output) dengan efisiensi penggunaan sumber daya (input), mencakup aspek kuantitas, kualitas, dan waktu [5]. Produktivitas juga
mencerminkan sikap mental seseorang yang selalu berusaha bekerja lebih baik daripada sebelumnya. Sikap mental semacam ini mendorong individu
untuk terus meningkatkan keterampilan, yang pada akhirnya berdampak pada hasil kerja yang lebih optimal [6]. Semakin tinggi produktivitas karyawan,
semakin besar pula keuntungan yang diperoleh perusahaan, karena karyawan yang produktif mampu menjalankan tugas dengan lebih efektif [7].
Produktivitas dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, seperti work environment, keterampilan, dan work engagement. Ketiga faktor ini saling
mendukung dalam menciptakan kondisi yang kondusif untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi.

Work environment merupakan ruang sosial tempat karyawan melakukan aktivitas, serta fasilitas dan faktor pendukung lainnya yang berhubungan
dengan produktivitas mereka [8]. Work environment yang baik, yang sesuai dengan kebutuhan karyawan dalam melaksanakan tugas, dapat memberikan
kepuasan tersendiri bagi mereka. Hal ini akan meningkatkan semangat kerja karyawan untuk lebih giat dan menghasilkan produk berkualitas bagi
perusahaan [9]. Work environment yang kondusif sangat penting untuk diperhatikan, karena dapat menciptakan rasa aman dan memungkinkan



karyawan bekerja dengan lebih baik. Lingkungan yang mendukung diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan semangat kerja karyawan. Sebaliknya,
jika work environment tidak mendukung dan membuat karyawan merasa tidak nyaman, hal tersebut dapat mengganggu konsentrasi dan menurunkan
produktivitas kerja [10].
Keterampilan kerja adalah kemampuan atau keahlian yang dimiliki seseorang untuk melaksanakan suatu pekerjaan, yang diperoleh melalui latihan dan
pengalaman [11]. Keterampilan melibatkan penggunaan pikiran, ide, kreativitas, dan kecerdasan untuk menciptakan atau memodifikasi sesuatu agar
memiliki nilai. Keterampilan kerja akan terus berkembang seiring dengan latihan yang berkelanjutan, sehingga individu dapat menjadi ahli dalam bidang
tersebut [12]. Karyawan dengan keterampilan yang baik akan lebih mampu mencapai tujuan organisasi. Kinerja yang dihasilkan oleh karyawan sangat
dipengaruhi oleh tingkat keterampilan yang dimilikinya. Semakin terampil seorang karyawan, maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan [13].
Keterampilan kerja menjadi faktor penting karena merupakan ukuran utama produktivitas karyawan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
perusahaan [14].
Work engagement adalah sejauh mana seseorang terhubung dengan pekerjaannya, terlibat aktif, dan menganggap hasil kerjanya memiliki nilai penting
bagi harga diri mereka [15]. Work engagement adalah kondisi psikologis di mana karyawan merasa memiliki kepentingan dalam kesuksesan perusahaan
dan termotivasi untuk mencapai kinerja yang melebihi target [16]. Tidak bisa dipungkiri bahwa tingkat work engagement seorang pegawai merupakan
elemen kunci. Kontribusi yang tinggi terhadap kinerja yang baik dan mendukung keberhasilan organisasi dapat dilihat dari sejauh mana keterlibatan kerja
karyawan [17]. Work engagement yang berasal dari kesadaran pribadi dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil pekerjaan, yang pada gilirannya
akan meningkatkan produktivitas kerja [18]. Selain itu, semakin tinggi tingkat keterlibatan kerja, semakin besar kemungkinan karyawan menunjukkan
komitmen dan dedikasi yang lebih dalam mencapai tujuan organisasi, yang akhirnya akan mempercepat pencapaian sasaran perusahaan secara
keseluruhan.
Berdasarkan penelitian terdahulu menurut [4] work environment _ Berbeda
dengan penelitian [19] work environment terdapat tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. Menurut penelitian
sebelumnya [20] menyatakan secara parsial keterampilan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Sedangkan menurut [1]
keterampilan kerja secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. Berdasarkan penelitian [7]

work engagement secara produktivitas karyawan. Namun

[18] dimana hasil penelitian menunjukan bahwa work engagement tidak berpengaruh signifikan

terhadap produktivitas karyawan.

Rumusan Masalah : Apakah Work Environment, Keterampilan Kerja dan Work Engagement berpengaruh terhadap produktivitas karyawan pada UMKM
di Kampung Bebek Kebonsari?

Tujuan Penelitian  : Untuk mengetahui pengaruh peningkatan produktivitas karyawan melalui penerapan Work Environment, Keterampilan Kerja dan
Work Engagement.

Kategori SDGs : Penelitian ini termasuk pada SDGs point 8, yaitu meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang merata dan berkelanjutan,
tenaga kerja yang optimal dan produktif, serta pekerjaan yang layak untuk semua.

LITERATUR REVIEW

Work Environment

Menurut [21] work environment adalah mencakup semua alat, bahan, dan kondisi yang ada di sekitar area kerja seseorang, serta metode dan
pengaturan kerja, baik secara individu maupun dalam kelompok. Menurut [10] work environment juga melibatkan faktor-faktor seperti suhu, kelembapan,
ventilasi, pencahayaan, kebisingan, kebersihan, dan kelengkapan peralatan yang dapat mempengaruhi produktivitas pekerja. Beberapa indikator yang
digunakan untuk menilai variabel work environment antara lain [22]:

1. Perlengkapan kerja: Fasilitas yang disediakan oleh perusahaan atau organisasi untuk mendukung karyawan dalam melaksanakan tugas mereka.

2. Kondisi kerja: Faktor yang mempengaruhi lingkungan tempat karyawan bekerja.

3. Hubungan personal: Hubungan dan interaksi antara karyawan dengan rekan kerja dan atasan.

4. Keamanan kerja: Perlindungan yang diberikan kepada karyawan agar terhindar dari risiko kecelakaan atau bahaya selama bekerja.

Temuan terdahulu menunjukkan bahwa work environment berpengaruh terhadap produktivitas karyawan, antara lain penelitian [4] dan [23]. Sedangkan
beberapa peneliti berikut ini tidak menemukan adanya pengaruh work environment terhadap produktivitas karyawan, antara lain penelitian [24] .
Keterampilan Kerja

Menurut [22] menyatakan keterampilan adalah kemampuan seseorang dalam melaksanakan suatu aktivitas atau pekerjaan. Keterampilan kerja adalah
keahlian yang diperoleh melalui latihan untuk menyelesaikan tugas tertentu. Keterampilan menurut [13] adalah kemampuan atau keahlian untuk
menjalankan pekerjaan dengan cara yang mudah dan tepat. Indikator keterampilan menurut [13] antara lain:

1. Kecakapan: Kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu dengan baik berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya

2. Kemampuan: Kapasitas atau potensi seseorang untuk melakukan suatu tugas atau kegiatan.

3. Ketelitian: Sifat atau kemampuan untuk melakukan pekerjaan dengan cermat dan tanpa kesalahan.

4. Kepercayaan: Keyakinan atau rasa percaya seseorang terhadap kemampuan diri sendiri maupun orang lain.

5. Komitmen: Tekad atau kesungguhan seseorang untuk memenuhi tanggung jawab, janji, atau tujuan yang telah ditetapkan.

Temuan terdahulu menunjukkan bahwa keterampilan kerja berpengaruhi terhadap produktivitas karyawan, antara lain penelitian [25] dan [26]. Namun
beberapa peneliti lain tidak menemukan adanya pengaruh keterampilan kerja terhadap produktivitas karyawan, antara lain [1]:

Work Engagement

Work Engagement adalah ketika karyawan sangat terlibat dalam pekerjaannya, yang ditunjukkan dengan kepedulian yang tinggi, keterikatan emosional
terhadap tugas yang mereka lakukan, serta keyakinan kuat akan kemampuan mereka dalam menyelesaikan pekerjaan dengan baik [27]. Pendukung
penelitian ini menyatakan bahwa indikator work engagement adalah [28]:

1. Partisipasi kerja: Tingkat keterlibatan dan keaktifan seseorang dalam melakukan tugas atau pekerjaan di tempat kerja[]

2. Keikutsertaan: Teterlibatan atau ikut ambil bagian dalam suatu kegiatan, program, atau organisasi.

3. Kerja sama: Kemampuan individu untuk bekerja bersama orang lain dalam mencapai tujuan bersama.

4. Konsentrasi kerja: Kemampuan untuk fokus pada tugas atau pekerjaan yang sedang dilakukan tanpa terganggu oleh faktor eksternal atau internal.
5. Identifikasi kerja: Proses di mana individu mengenali dan memahami peran serta tanggung jawab mereka dalam suatu pekerjaan atau organisasi.
Temuan terdahulu menunjukkan bahwa work engagement berpengaruhi terhadap produktivitas karyawan, antara lain penelitian [29] dan [7]. Selain itu,
beberapa peneliti lain menunjukkan bahwa work engagement tidak berpengaruh terhadap produktivitas karyawan, antara lain [5].



Produktivitas Karyawan

Produktivitas karyawan adalah aspek penting yang perlu diperhatikan agar jumlah produksi dapat meningkat dan mencapai target pada bulan-bulan
mendatang [26]. Produktivitas kerja adalah perbandingan antara efektivitas hasil (output) dengan efisiensi salah satu faktor masukan (input), yang
meliputi kuantitas dan kualitas dalam satuan waktu [7]. Terdapat indikator produktivitas menurut [6] yaitu:

1. Kualitas: Sejauh mana hasil pekerja dalam memenuhi standar yang ditetapkan dan mencapai tujuan yang diharapkan oleh perusahaan[]

2. Kuantitas: Jumlah_pekerjaan_yang dapat diselesaikan_dalam_suatu periode tertentu: 3. Ketepatan waktu: Kemampuan_pekerja _untuk
menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Kerangka Konseptual

Berdasarkan pada penjelasan konseptual berikut diantaranya:
H 1: Work environment diduga secara parsial berpengaruh terhadap _produktivitas karyawan.
H2: Keterampilan kerja_diduga secara parsial berpengaruh terhadap _produktivitas karyawan.

H3: Work engagement diduga secara parsial berpengaruh terhadap _produktivitas karyawan.

Hubungan Variabel

Hubungan Work Environment terhadap Produktivitas Karyawan

Work environment adalah suatu kondisi di mana karyawan melakukan aktivitas sehari-hari. Work environment yang mendukung memberikan rasa aman
dan membantu karyawan bekerja secara maksimal. Ketika karyawan merasa nyaman dengan lingkungan kerjanya, mereka akan lebih betah dan bekerja
dengan lebih efektif. Sebaliknya, work environment yang buruk dapat menurunkan produktivitas karyawan [10]. Penelitian ini mendukung temuan dari
penelitian empiris [5] yang menyatakan bahwa variabel work environment memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas _
karyawan. Ini menunjukkan bahwa semakin baik work environment, semakin tinggi produktivitas karyawan.

H1: Work environment berpengaruh terhadap produktivitas karyawan.

Hubungan Keterampilan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan

Keterampilan setiap karyawan sangat penting karena untuk melaksanakan program yang telah direncanakan, dibutuhkan karyawan yang memiliki
keahlian, kemampuan, kreativitas, dan disiplin dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, mereka juga perlu dapat bekerja sama dalam merencanakan
kegiatan agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai [30]. Keterampilan sering digunakan untuk menggambarkan tingkat kemampuan seseorang yang
berbeda-beda. Menurut [14] keterampilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan secara parsial. Produktivitas karyawan
harus didukung oleh keterampilan yang tepat dan sesuai dengan pekerjaan karyawan, sehingga dapat meningkatkan hasil kerja karyawan.

H2: Keterampilan kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan.

Hubungan Work Eengagement terhadap Produktivitas Karyawan

Work engagement merupakan sejauh mana seseorang merasa terhubung dengan pekerjaannya, aktif berpartisipasi, dan menganggap kinerjanya
penting bagi harga dirinya [15]. Dengan adanya keterlibatan dalam pekerjaan, karyawan cenderung memprioritaskan tugas-tugas pekerjaan di atas
urusan pribadi. Keterlibatan ini mendorong karyawan untuk terus berinovasi, meningkatkan produktivitas, serta mencari cara untuk membuat pekerjaan
lebih efektif dan efisien. Menurut [31] terdapat pengaruh positif dan signifikan antara work engagement terhadap produktivitas karyawan. Ini berarti,
semakin sering karyawan dilibatkan dalam pengambilan keputusan perusahaan, semakin baik produktivitas yang dapat dihasilkan.

H3: Work engagement berpengaruh terhadap produktivitas karyawan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu jenis penelitian yang memanfaatkan instrumen pengumpulan data untuk mengumpulkan data
dalam bentuk numerik dan menganalisisnya dengan metode statistik [16]. Pada penelitian ini menggunakan tiga variabel bebas yaitu variabel work
environment, keterampilan kerja, work engagement dan variable terikat produktivitas karyawan.

Dalam mengumpulkan data penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui laporan
pekerja yang dikumpulkan dengan kuesioner yang diisi oleh karyawan di UMKM Kampung Bebek Kebonsari. Selain itu, data juga diperoleh melalui
wawancara individu dan observasi langsung di lapangan untuk melihat kondisi lingkungan. Skala Likert digunakan untuk mengukur pendapat, persepsi,
dan sikap karyawan terhadap isu yang ada [32]. Hasil kuesioner yang menggunakan skala Likert dirancang untuk menguji respon dari para peserta.
Sementara itu, data sekunder didapatkan dari jurnal atau penelitian sebelumnya yang memberikan referensi dan dukungan bagi penelitian ini.
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah karyawan UMKM Kampung Bebek Kebonsari, yang berjumlah 107 karyawan._Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah_teknik probability sampling dengan_tipe total sampling, di mana seluruh anggota populasi digunakan sebagai
sampel [33]. Teknik Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang _memberikan kesempatan yang_ sama bagi setiap individu

dalam populasi untuk dipilih menjadi sampel [34].

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan menggunakan metode PLS (Partial Least Square) dengan bantuan program Smart-PLS. Evaluasi model _
PLS dilakukan melalui uji Outer Model dan Inner Model. Uji Outer Model bertujuan untuk menguiji validitas dan reliabilitas model, yang meliputi
validitas konvergen, validitas diskriminan, Composite Reliability, dan Cronbach Alpha. Validitas konvergen menilai sejauh mana indikator dapat

menjelaskan variabel laten,_sementara validitas diskriminan _memastikan bahwa indikator suatu variabel berbeda dengan_indikator variabel lain.
Composite Reliability mengukur akurasi dan konsistensi instrumen dalam mengukur konstruk, sedangkan Cronbach Alpha mengukur konsistensi
internal dan keandalan instrumen seperti kuesioner atau survei. Evaluasi Inner Model ( model struktural)_ dilakukan dengan menghitung nilai R-
Square, Q-Square,__dan_ F-Square. R-Square mengukur_seberapa besar variasi perubahan _variabel independen mempengaruhi_variabel
dependen, sedangkan Q-Square digunakan untuk menentukan_relevansi prediktif penelitian melalui prosedur blindfolding. F-Square mengukur
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk menguiji signifikansi hubungan antar variabel, digunakan koefisien jalur (path
coefficient) yang menggambarkan kekuatan dan arah hubungan antar variabel dalam model, serta digunakan untuk menguiji hipotesis dan menentukan
seberapa signifikan pengaruhnya dengan nilai t-statistic lebih dari 1,96 (pada tingkat signifikansi 5%) agar hipotesis penelitian dapat diterima.

Definisi Operasional
Work Environment (X1)
Work environment merupakan suatu tempat di mana karyawan melaksanakan aktivitas sehari-hari [35]. Suasana kerja yang nyaman dan kondusif dapat



meningkatkan performa serta menciptakan lingkungan yang lebih produktif bagi para karyawan UMKM di Kampung Bebek Kebonsari. Hal ini membuat
karyawan merasa nyaman, senang, dan termotivasi dalam menyelesaikan tugas yang diberikan [15]. Beberapa indikator yang digunakan untuk menilai
variabel work environment antara lain adalah [22]:

1. Perlengkapan kerja: Peralatan dan fasilitas yang memadai memudahkan proses produksi dan meningkatkan kualitas produk.

2. Kondisi kerja: Lingkungan kerja yang bersih, pencahyaan dan ventilasi yang cukup baik dapat mendukung produktivitas karyawan.

3. Hubungan personal: Interaksi antara karyawan dengan rekan kerja dan karyawan dengan atasan.

4. Keamanan kerja Terdapat alat atau prosedur keamanan yang memadai di tempat kerja.

Keterampilan Kerja (X2)

Keterampilan adalah kemampuan dalam menggunakan pemikiran, ide, dan kreativitas untuk melaksanakan, memodifikasi, atau menciptakan sesuatu
sehingga pekerjaan tersebut menjadi lebih bermakna dan bernilai. Keterampilan yang baik pada seorang karyawan dapat berkontribusi dalam
meningkatkan produktivitas karyawan UMKM di Kampung Bebek Kebonsari [25]. Indikator keterampilan menurut [13] antara lain:

1. Kecakapan: Tingkat keterampilan dan penguasaan pekerja dalam menyelesaikan tugas dengan baik.

2. Kemampuan: Kemampuan mencakup pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas untuk menyelesaikan tugas dengan baik, serta ketahanan untuk
bertahan dalam kondisi sulit atau menghadapi tantangan.

3. Ketelitian: Sikap hati-hati, cermat, dan detail dalam melakukan sesuatu untuk menghindari kesalahan.

4. Kepercayaan: Tingkat keyakinan atau kepastian terhadap seseorang atau sesuatu berdasarkan integritas dan kemampuan.

5. Komitmen: Tingkat dedikasi atau kesetiaan seseorang terhadap tugas, pekerjaan, atau organisasi.

Work Engagement (X3)

Work engagement memiliki peranan penting dalam mendorong peningkatan produktivitas karyawan di UMKM Kampung Bebek Kebonsari. Work
engagement merupakan bentuk keterlibatan karyawan yang memanfaatkan seluruh kapasitas dirinya serta mencerminkan sejauh mana karyawan
berkomitmen terhadap pekerjaannya dan menganggap pekerjaan tersebut sebagai aspek penting yang memengaruhi harga diri mereka [36]. Pendukung
penelitian ini menyatakan bahwa indikator work engagement adalah [28]:

1. Partisipasi kerja: Tingkat partisipasi dan kontribusi aktif seseorang dalam tugas atau pekerjaan yang dijalankan.

2. Keikutsertaan: Kehadiran dan keterlibatan seseorang dalam kegiatan atau aktivitas tertentu di lingkungan kerja.

3. Kerja sama: Kerja sama diukur dari kesediaan untuk mendukung rekan kerja, berbagi informasi, bekerja dalam tim dengan harmonis, serta
menyelesaikan konflik dengan cara yang konstruktif.

4. Konsentrasi kerja: Tingkat fokus dan perhatian yang dicurahkan oleh seseorang dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan.

5. Identifikasi kerja: kepuasan dalam bekerja, komitmen pada kualitas hasil, serta kesediaan untuk menginvestasikan waktu dan energi dalam pekerjaan
sebagai bentuk ekspresi diri atau pencapaian pribadi.

Produktivitas Karyawan (Y)

Menurut [19] produktivitas karyawan merupakan ukuran yang memperhitungkan hubungan antara input dan output yang dihasilkan perusahaan, serta
kontribusi tenaga kerja dalam satuan waktu. Dengan meningkatkan produktivitas karyawan, UMKM dapat mencapai kinerja yang lebih optimal,
meningkatkan daya saing, dan menjaga keberlanjutan usaha. Terdapat indikator kinerja menurut [6] yaitu:

1. Kualitas: Tingkat keunggulan atau kesempurnaan dari hasil kerja yang diukur berdasarkan standar atau kriteria tertentu.

2. Kuantitas: hasil konkret seperti jumlah unit yang diproduksi, tugas yang diselesaikan, atau target angka yang dicapai, dan menjadi tolok ukur
produktivitas seseorang dalam pekerjaan.

3. Ketepatan waktu: Ketepatan waktu diukur berdasarkan kepatuhan terhadap jadwal atau tenggat yang disepakati, serta kecepatan dalam
menyelesaikan tugas tanpa mengorbankan kualitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitianyang telah dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 107 responden, diperoleh data responden sebanyak 16%
berusia 28-33 tahun, 19% berusia 34-39 tahun, 21% berusia 40-45 tahun, 21% berusia 46-51 tahun, dan 23% berusia &gt;52 tahun. Selain itu, diketahui
bahwa 40% berasal dari divisi peternakan, 38% dari divisi pengasin, dan 22% dari divisi penjual.

Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Pengujian Outer Model dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen pengukuran yang digunakan telah sesuai dan dapat dipercaya. Beberapa aspek
yang perlu diuji pada indikator reflektif meliputi: pertama, Validitas Konvergen, yang bertujuan untuk memastikan korelasi indikator cukup tinggi dengan
nilai minimal 0,7. Selain itu, Average Variance Extracted (AVE) harus memiliki nilai di atas 0,5 agar dianggap valid. Selanjutnya, Validitas Diskriminan
bertujuan untuk memastikan bahwa indikator suatu variabel berbeda dari indikator variabel lainnya. Sementara itu, pengujian reliabilitas mencakup
Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha, di mana kedua nilai tersebut harus lebih dari 0,7 untuk dinyatakan reliabel.

Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Tabel 2. Nilai Loading Factor
Indikator Work Environment (X1) Keterampilan Kerja (X2) Work Environment (X3) Produktivitas Karyawan (Y)

x1.1 0.844

x1.2 0.834

x1.3 0.847

x1.4 0.815

x2.1 0.834
x2.2 0.899
x2.3 0.715
x2.4 0.804
x2.5 0.807

x3.1 0.734
x3.2 0.770

x3.3 0.704



x3.4 0.854

x3.5 0.882
v 0.905
y2 0.872
v3 0.890

1. Sumber: Output SmartPLS 3.2.8 (2024)

2.

3. Berdasarkan Tabel 2 di atas, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai loading factor pada setiap indikator &gt;0,7. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap
indikator mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara akurat. Dengan demikian, semua indikator dalam model dianggap valid dan layak
untuk digunakan dalam analisis lanjutan.

4.

5. Table 3. Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)_

Work Environment ( X1)_0.697

Keterampilan Kerja ( X2) 0.662

Work Engagement ( X3) 0.627

Produktivitas Karyawan (Y) 0.790

6. Sumber: Output SmartPLS 3.2.8 (2024)

7.

8. Berdasarkan Tabel 3, nilai AVE untuk seluruh variabel &gt;0,50. Dengan demikian, semua variabel dapat dinyatakan reliabel, yang berarti masing-
masing variabel memiliki validitas diskriminan yang baik.
9.

10. Validitas Deskriminan (Discriminant Validity)

11. Tabel 4. Nilai Cross-Loading

Indikator Work Environment (_X1)_Keterampilan Kerja ( X 2) Work Engagement ( X 3) Produktivitas Karyawan (Y) x1.1  0.844 0.741
0.746  0.539

x1.2 0.834 0.661 0.690 0.601

x1.3 0.847 0.649 0.714 0.538

x1.40.815 0.636  0.682 0.525

x2.1 0.627 0.834  0.680 0.434

x2.2 0.761 0.899 0.699  0.513

x2.3 0.572 0.715 0527  0.303

x2.4 0.624 0.804 0597  0.368

x2.5 0.668 0.807 0.623  0.448

x3.1 0.607 0.546  0.734 0.457

x3.2 0.631 0.577  0.770 0.503

x3.3 0.577 0.637  0.704 0.429

x3.4 0.747 0.645 0.854 0.626

x3.5 0.766 0.663  0.882 0.593

y1l 0.622 0.461 0.603  0.905

y2 0.534 0.407 0.554 0.872

y3 0.604 0.509  0.621 0.890

12. Sumber: Output SmartPLS 3.2.8 (2024)

13.

14. Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis cross-loading menunjukkan bahwa setiap indikator pada konstruk memiliki nilai loading lebih tinggi
dibandingkan dengan konstruk lainnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model ini memenuhi kriteria validitas diskriminan, sehingga setiap
indikator mampu mengukur konstruk yang relevan secara tepat dan akurat.

15.

16. Uji Reabilitas

17. Tabel 5. Hasil Uji Composite Reliability dan Cronbach's Alpha

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability

Work Environment (X1) 0.855 0.902

Keterampilan Kerja (X2) 0.872 0.907

Work Engagement (X3) 0.850 0.893

Produktivitas Karyawan (Y) 0.867 0.919

18. Sumber: Output SmartPLS 3.2.8 (2024)

19.

20. Hasil semua berada di atas 0,7. Selain itu, nilai Composite
Reliability juga melebihi 0,7. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki konsistensi dan reliabilitas yang
baik.

21.

22. Uji Model Struktural (Inner Model)

23. Model struktural (inner model) digunakan untuk mengevaluasi hubungan antar variabel melalui serangkaian pengujian. R-Square (R2) mengukur



sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen, dengan interpretasi nilai 0,75 sebagai kuat, 0,50 sebagai sedang, dan 0,25
sebagai lemah. Q-Square (Q2) menguiji kekuatan prediksi model, dengan nilai yang harus lebih besar dari 0 agar model dianggap relevan. F-Square (F2)
mengukur dampak variabel independen terhadap dependen, dengan nilai 0,02 (pengaruh kecil), 0,15 (pengaruh sedang), dan 0,35 (pengaruh besar).
Untuk menguiji signifikansi hubungan antar variabel, digunakan koefisien jalur (path coefficient) dengan nilai T-statistik 21,96 dan p-value 0,05, guna
memastikan hipotesis penelitian dapat diterima dan memiliki pengaruh yang signifikan.

24.

25. Uji R-Square

26. Tabel 6. Nilai R-Square (R 2)

Variabel R Square R Square Adjusted

Produktivitas Karyawan (Y) 0.486 0.471

27. Sumber: Output SmartPLS 3.2.8 (2024)

28.

29. Berdasarkan tabel, nilai R-Square Adjusted sebesar 0,471 menunjukkan bahwa variabel Work Environment, Keterampilan Kerja, dan Work
Engagement berpengaruh terhadap variabel Produktivitas Karyawan sebesar 47,1%. Hal ini mengindikasikan bahwa model penelitian ini termasuk dalam
kategori model dengan tingkat pengaruh yang moderate (lemah).

30.

31. Uji Q-Square

32. Table 7. Nilai Q-Square ( Q_2)

Variabel SSO SSE Q2 (=1-SSE/SSO)._

Produktivitas Karyawan (Y) 321.000 218.183 0.320

33. Sumber: Output SmartPLS 3.2.8 (2024)

34. Berdasarkan Tabel 7, nilai Q-Square yang lebih besar dari 0, yaitu 0,320, menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki kemampuan prediksi yang baik
dengan tingkat relevansi prediksi sebesar 32%.

35.

36. Uji F-Square

37. Tabel 8. Nilai F-Square (F2)

Variabel Produktivitas Karyawan (Y)

Work Environment (X1) 0.078

Keterampilan Kerja (X2) 0.014

Work Engagement (X3) 0.092

38. Sumber: Output SmartPLS 3.2.8 (2024)

39.

40. Berdasarkan Tabel 8, dapat dilihat ketiga dan X3 terhadap variabel Y memiliki dampak yang kecil, dengan nilai
masing-masing 0,078, 0,014, dan 0,092, yang semuanya lebih rendah dari 0,15.

41.

42. Path Coefficent

43. Tabel 9. Hasil Uji Path _Coefficient

Variabel _Original Sample (O) T Statistics (|O/STDEV]) P-Values Hasil Hipotesis

Work Environment ( X1)_- Produktivitas Karyawan (_Y) 0.422 3.045 0.002 Berpengaruh positif dan signifikan Diterima
Keterampilan Kerja (X2) - Produktivitas Karyawan (Y) -0.152  1.300 0.194 Berpengaruh negatif dan tidak signifikan Ditolak
Work Engagement (X3) - Produktivitas Karyawan (Y) 0.427 2.673 0.008 Berpengaruh positif dan signifikan Diterima

44, Sumber: Output SmartPLS 3.2.8 (2024)

45.

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel Work Environment (X1) dan Work Engagement (X3)
_ _(Y),_ nilai T-Statistic &gt;1,96 dan P-Values &It;0,05. Sementara

itu, variabel Keterampilan Kerja (X2) tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan (Y), dengan nilai T-Statistic

&lt;1,96 dan P-Values &gt;0,05.

2. Pembahasan

Pengaruh Work Environment Terhadap Produktivitas Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa_work environment memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap _produktivitas_karyawan. Work
environment yang kondusif produktivitas karyawan UMKM di Kampung Bebek Kebonsari. Hal ini
terbukti bahwa semakin baik kondisi work environment, semakin tinggi kemampuan karyawan dalam meningkatkan produktivitas. Hubungan yang baik

antar karyawan serta lingkungan yang nyaman dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil kerja. Responden yang sangat setuju menunjukkan
bahwa hubungan kerja yang harmonis menciptakan suasana kerja yang positif, yang berpengaruh langsung pada produktivitas. Selain itu, faktor-faktor
seperti pencahayaan yang memadai, sirkulasi udara yang baik, dan fasilitas kerja yang memadai sangat mempengaruhi kenyamanan karyawan dalam
menyelesaikan tugas mereka.

Hal ini menunjukkan bahwa work environment yang baik, seperti bersih, nyaman, dan teratur, tidak hanya membantu karyawan untuk bekerja lebih fokus
dan efisien, tetapi juga membangun semangat dan motivasi tinggi melalui komunikasi yang baik dan penghargaan terhadap hasil kerja. Di Kampung
Bebek Kebonsari, perhatian pada aspek-aspek work environment tersebut berkontribusi pada hasil kerja yang optimal, meningkatkan efisiensi, dan
mendukung keberhasilan usaha. Oleh karena itu, work environment yang positif tidak hanya menguntungkan karyawan, tetapi juga berperan penting
dalam keberlanjutan UMKM secara keseluruhan.

Teori ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa work environment



[37]. Penelitian lainnya yang juga membuktikan bahwa work environment memiliki dampak

[4].

Pengaruh Keterampilan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan kerja tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan.

Keterampilan kerja merupakan kemampuan yang penting dimiliki oleh setiap individu atau karyawan untuk mencapai tujuan pekerjaan. Oleh karena itu,
pengembangan keterampilan karyawan perlu mendapat perhatian lebih, karena keterampilan yang baik memungkinkan karyawan untuk melaksanakan
tugas secara optimal dan turut meningkatkan produktivitas. Namun, di UMKM Kampung Bebek Kebonsari, keterampilan kerja yang baik tidak selalu
berdampak nyata pada peningkatan produktivitas. Ini menunjukkan bahwa keterampilan kerja saja tidak cukup untuk meningkatkan produktivitas
karyawan tanpa dukungan faktor lain yang relevan di lingkungan kerja.

Keterampilan kerja karyawan di UMKM Kampung Bebek Kebonsari tidak memberikan dampak signifikan terhadap produktivitas karena beberapa faktor.
Salah satunya adalah ketidaksesuaian antara keterampilan yang dimiliki dengan kebutuhan pekerjaan, seperti keterampilan teknologi yang tidak dapat
dimanfaatkan karena proses kerja yang masih dilakukan secara manual. Selain itu, kurangnya pelatihan yang tepat menjadi hambatan, sehingga
keterampilan yang dimiliki tidak berkembang atau tidak sesuai dengan standar yang dibutuhkan. Minimnya fasilitas kerja yang memadai juga turut
menghambat produktivitas meskipun karyawan memiliki kemampuan yang baik. Oleh karena itu, selain keterampilan, dukungan berupa pelatihan rutin,
penyediaan alat kerja yang tepat, dan pengelolaan yang efektif sangat dibutuhkan untuk memastikan produktivitas karyawan di UMKM Kampung Bebek
Kebonsari dapat meningkat secara optimal.

Teori ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa keterampilan kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas karyawan [25]. Penelitian lainnya yang juga membuktikan bahwa keterampilan kerja tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas karyawan [38].

Pengaruh Work Engagement Terhadap Produktivitas Karyawan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa work engagement memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan UMKM di
Kampung Bebek Kebonsari. Ketika karyawan merasa terlibat dalam pekerjaan mereka, baik melalui pembagian tugas yang jelas maupun partisipasi
dalam pengambilan keputusan, mereka cenderung bekerja dengan lebih antusias dan bertanggung jawab. Keterlibatan ini menciptakan rasa kepemilikan
terhadap hasil kerja, yang memotivasi karyawan untuk menyelesaikan tugas dengan lebih baik. Oleh karena itu, work engagement tidak hanya
meningkatkan produktivitas individu, tetapi juga mendukung keberhasilan usaha secara keseluruhan.
Di UMKM Kampung Bebek Kebonsari, tingkat work engagement yang tinggi terlihat dari kemampuan karyawan dalam bekerja sama untuk mencapai
target usaha. Kolaborasi yang baik antar karyawan memastikan proses kerja berlangsung lebih efisien dan efektif, yang berujung pada peningkatan
kualitas produk serta jumlah produksi. Selain itu, karyawan yang merasa dihargai dan memiliki peran penting dalam usaha lebih mudah beradaptasi
dengan tantangan kerja, berinovasi, dan mencari solusi untuk meningkatkan efisiensi. Hal ini menunjukkan bahwa work engagement menjadi salah satu
faktor kunci yang mendukung produktivitas karyawan dan kelangsungan UMKM di Kampung Bebek Kebonsari.
Teori ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa work engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas karyawan [39]. Penelitian lainnya yang juga membuktikan bahwa work engagement memiliki dampak

_[31].

KESIMPULAN
2. Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan Work environment
karyawan UMKM di Kampung Bebek Kebonsari. _ dengan
rekan kerja serta kondisi lingkungan yang mendukung dapat meningkatkan produktivitas karyawan.
2. Keterampilan Kerja produktivitas karyawan UMKM di Kampung Bebek Kebonsari. Ini membuktikan
bahwa kurangnya keterampilan, pelatihan yang tidak memadai, dan fasilitas yang terbatas dapat mempengaruhi produktivitas karyawan.
3. Work engagement _produktivitas UMKM di Kampung Bebek Kebonsari. Hal ini

membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat work engagement, semakin besar kontribusinya terhadap pencapaian hasil yang optimal.






